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INTISARI 

PENGENALAN MOTIF BATIK WAHYU TUMURUN DENGAN 

REPRESENTASI BENTUK MENGGUNAKAN METODE CHAIN CODE 

 

 Kota Yogyakarta dikenal oleh beberapa orang dengan kain atau pakaian 

batiknya. Dalam seni batik tentu sebagian orang masih tidak dapat membedakan 

batik yang satu dengan batik yang lain. Adapun masyarakat dari luar Yogyakarta 

dan sekitarnya yang belum bisa mengetahui motif batik tertentu. Setiap motif batik 

memiliki ciri khas yang berbeda dari setiap daerah. Pada satu daerah juga memiliki 

banyak jenis motif batik yang berbeda-beda. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah 

program bantuan untuk dapat mengenali motif batik tertentu. 

 Pada program ini data yang disimpan pada database berupa batik Wahyu 

Tumurun. Data latih yang digunakan sebanyak 30 Wahyu Tumurun sedangkan data 

uji yang digunakan sebanyak 20 Wahyu Tumurun dan 20 bukan Wahyu Tumurun. 

Program ini menggunakan metode Chain Code dengan Normalized Histogram. 

Metode pengenalan data uji menggunakan Manhattan Distance. Program dengan 

metode Chain Code yang telah dibuat ini dapat membantu mengenali batik Wahyu 

Tumurun dan batik bukan Wahyu Tumurun.  

 Hasil analisis menunjukkan tingkat keakuratan tertinggi sebesar 77.5% pada 

nilai threshold 0.11. Pemilihan threshold ini didapatkan berdasarkan persentase 

tertinggi dari perbedaan banyak data latih pada tiap threshold. 

 

 

 

 

Kata Kunci: batik Wahyu Tumurun, Chain Code, Normalized Histogram, 

Manhattan Distance. 
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INTISARI 

PENGENALAN MOTIF BATIK WAHYU TUMURUN DENGAN 

REPRESENTASI BENTUK MENGGUNAKAN METODE CHAIN CODE 

 

 Kota Yogyakarta dikenal oleh beberapa orang dengan kain atau pakaian 

batiknya. Dalam seni batik tentu sebagian orang masih tidak dapat membedakan 

batik yang satu dengan batik yang lain. Adapun masyarakat dari luar Yogyakarta 

dan sekitarnya yang belum bisa mengetahui motif batik tertentu. Setiap motif batik 

memiliki ciri khas yang berbeda dari setiap daerah. Pada satu daerah juga memiliki 

banyak jenis motif batik yang berbeda-beda. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah 

program bantuan untuk dapat mengenali motif batik tertentu. 

 Pada program ini data yang disimpan pada database berupa batik Wahyu 

Tumurun. Data latih yang digunakan sebanyak 30 Wahyu Tumurun sedangkan data 

uji yang digunakan sebanyak 20 Wahyu Tumurun dan 20 bukan Wahyu Tumurun. 

Program ini menggunakan metode Chain Code dengan Normalized Histogram. 

Metode pengenalan data uji menggunakan Manhattan Distance. Program dengan 

metode Chain Code yang telah dibuat ini dapat membantu mengenali batik Wahyu 

Tumurun dan batik bukan Wahyu Tumurun.  

 Hasil analisis menunjukkan tingkat keakuratan tertinggi sebesar 77.5% pada 

nilai threshold 0.11. Pemilihan threshold ini didapatkan berdasarkan persentase 

tertinggi dari perbedaan banyak data latih pada tiap threshold. 

 

 

 

 

Kata Kunci: batik Wahyu Tumurun, Chain Code, Normalized Histogram, 

Manhattan Distance. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

 Batik merupakan salah satu budaya khas masyarakat Indonesia yang memiliki 

seni tinggi. Budaya khas Indonesia ini telah diresmikan oleh UNESCO sebagai 

“Warisan Kebudayaan untuk Budaya Lisan dan NonBendawi” pada tanggal 2 

Oktober 2009. Sebagai orang Indonesia harus lebih mengenali batik dibanding 

dengan Negara lain.  

 Batik merupakan seni lukis menggunakan kain bergambar yang memiliki cara 

khusus dalam pembuatannya dengan menuliskan sejenis malam/lilin pada kain, 

kemudian dilakukan pengolahan dengan cara tertentu. Setiap motif batik memiliki 

ciri khas yang berbeda dari setiap daerah. Pada satu daerah juga memiliki banyak 

jenis motif batik yang berbeda. Adapun kelompok batik non-geometris dan batik 

geometris. Sehingga banyak orang Indonesia yang belum mengenal perbedaan 

motif batik. 

 Dalam penelitian ini, akan dilakukan penelitian pada batik non-geometris. 

Penulis melakukan penelitian mengenai pengenalan motif batik wahyu tumurun.  

Penulis mengembangkan sistem yang dapat membedakan motif batik terutama 

batik wahyu tumurun dengan non wahyu tumurun secara otomatis melalui sebuah 

perangkat lunak. Sistem perangkat lunak ini diharapkan dapat memudahkan dalam 

pengenalan motif wahyu tumurun dengan mengambil citra input batik.  

Proses merepresentasi bentuk dengan menggunakan Metode Chain Code. 

Metode ini akan digunakan sebagai metode utama dalam perangkat lunak yang akan 

dibangun. Metode ini akan dianalisa kecocokan implementasiannya dalam 

mengenali citra input batik. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini akan diuji untuk mengetahui tingkat keakuratan hasil 

dalam pengenalan motif batik Wahyu Tumurun dan motif bukan Wahyu Tumurun 

dengan ektstraksi fitur menggunakan Chain Code dan pengenalan menggunakan 

Manhattan Distance. 

 

1.3. Batasan Masalah 

  Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Input citra data latih yang dipakai hanya motif batik Wahyu Tumurun. 

2. Citra input berupa batik saja. 

3. Preprocessing berupa grayscale, citra biner, invers biner, morfologi 

(erosi, dilasi dan opening), regionprops, filling holes, Connected 

Component Labeling. 

4. Citra yang digunakan berformat jpeg/jpg. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan metode Chain Code 

untuk representasi bentuk yang dapat membantu mengetahui jenis motif batik 

Wahyu Tumurun yang benar. 

 

 

1.5. Metode Penelitian 

Berikut tahapan-tahapan yang merupakan langkah yang akan dilakukan dalam 

membangun sistem perangkat lunak dalam mengenali motif batik Wahyu Tumurun: 

 

a. Pengumpulan Data 

Data yang akan dipakai pada sistem berupa citra batik Wahyu Tumurun. 

Data yang akan dilakukan dalam penelitian ini berupa citra data latih dan 

citra data uji yang didapat dari pencarian internet, buku batik dan hasil foto 

menggunakan kamera. 
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b. Perancangan Sistem 

Perangkat lunak yang digunakan adalah MATLAB. Pada perancangan 

sistem ini dilakukan berbagai tahapan-tahapan berupa preprocessing 

(grayscale, citra biner, invers biner, morfologi (erosi, dilasi dan opening), 

regionprops, filling holes, Connected Component Labeling) citra, kemudian 

dilanjutkan dengan ektraksi ciri dengan metode Chain Code. Setelah 

metode Chain Code, Kemudian dilakukan proses klasifikasi kecocokan 

citra data uji dengan citra data latih menggunakan metode Manhattan 

Distance.  

 

c. Implementasi dan Testing 

Dalam tahap ini, citra data uji dicocokan dengan citra data latih dengan 

menggunakan sistem yang dibangun. Setelah itu akan terlihat hasil yang 

sesuai dengan motif batik Wahyu Tumurun. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

 BAB I  PENDAHULUAN  

 Pada bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan 

 BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

 Pada bab ini berisi penjelasan tentang tinjauan pustaka dan 

landasan teori secara rinci. Tinjauan pustaka berisi tentang berbagai 

pendapat-pendapat yang telah membahas dan mengimplementasikan 

metode dan algoritma yang diterapkan pada penelitian ini seperti Chain 

Code dan Manhattan Distance. Landasan teori berisi tentang penjalasan 

secara rinci pada penelitian ini seperti teori batik, preprocessing(grayscale, 

citra biner, invers biner, morfologi (erosi, dilasi dan opening), regionprops, 
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filling holes, Connected Component Labeling), Chain Code, dan Manhattan 

Distance. 

BAB III  ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM  

 Pada bab ini berisi analisis teori dan perancangan sistem yang akan 

memberikan gambaran sistem yang akan dibuat. Perancangan sistem yang 

akan dibuat secara rinci mengenai bahan atau materi yang akan digunakan 

serta cara perancangan sistem tersebut. 

BAB IV   IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM 

 Pada bab ini berisikan tentang pengimplementasian sistem yang 

telah dibuat sebelumnya. Setelah pengimplementasian sistem dilakukan 

kemudian dilakukan pengujian. 

BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berisikan tentang kesimpulan yang didapat penulis selama 

perancangan dan implementasi sistem yang telah dilakukan penulis. Saran 

untuk penelitian agar penulis lain dapat menghindari kendala yang di alami 

penulis dan bisa mengembangkan sistem yang sudah dibangun. 
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BAB 5  

 

5.1 Kesimpulan 

 Beberapa kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a. Sistem yang dibangun menghasilkan tingkat akurasi tertinggi mencapai 

77,5% pada nilai threshold 0,11. Pada threshold tersebut didapatkan dari 

persentase keberhasilan 40 citra data uji pada banyak data latih 5, 10, 15 dan 

20.  

b. Pada sistem ini perbedaan data latih dan nilai threshold secara keseluruhan 

mempengaruhi persentase keberhasilan sehingga penulis membuat 

percobaan dari berbagai perbedaan nilai threshold untuk mencari persentase 

terbaik. 

5.2 Saran 

 Sistem ini masih perlu dikembangkan untuk menjadi lebih baik, beberapa 

saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

a. Menggunakan preprocessing yang lebih tepat agar menghasilkan hasil yang 

lebih baik untuk dapat menghasilkan ciri khas objek-objek yang diinginkan. 

b. Sebaiknya data latih ditambahkan motif selain Wahyu Tumurun agar hasil 

pengujian untuk data uji bukan Wahyu Tumurun menghasilkan persentase 

yang bagus. 

c. Ditambahkan ektraksi fitur lain untuk dapat mengenali motif batik Wahyu 

Tumurun agar lebih akurat. 

d. Sebaiknya citra batik yang diuji merupakan motif batik yang tidak menjadi 

satu dengan motif batik lainnya. 
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